
 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hidrokarbon memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan energi 

manusia.  Kebutuhan akan energi yang semakin tinggi memerlukan langkah yang 

efektif guna meningkatkan produktivitas minyak dan gas bumi. Peningkatan 

produksi dapat dilakukan melalui kegiatan eksplorasi.  Kegiatan eksplorasi 

minyak dan gas bumi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menemukan 

cadangan-cadangan baru yang berpotensi menghasilkan minyak dan gas bumi. 

Kegiatan eksplorasi tersebut dapat dilakukan melalui kajian-kajian geologi, 

geokimia dan geofisika (Koesoemadinata, 1980).  

Kajian geologi merupakan suatu kajian dasar yang dilakukan oleh para ahli 

geologi untuk menemukan suatu daerah yang mempunyai potensi adanya minyak 

dan gas bumi. Ada beberapa kondisi yang harus dipenuhi dalam menemukan 

potensi minyak dan gas bumi di bawah permukaan. Kondisi ini dikenal dengan 

Petroleum System. Indikator penentu adanya potensi minyak dan gas bumi adalah 

source rock, migrasi, reservoir, perangkap (trap) dan penutup (seal) (IATMI 

SMUI, 2014). Apabila salah satu dari indikator tersebut tidak ada maka daerah 

tersebut kemungkinan tidak mempunyai potensi minyak dan gas bumi.  

Kajian geofisika merupakan kajian yang biasanya dilakukan dengan 

menerapkan metode-metode geofisika. Untuk mengetahui potensi hidrokarbon, 

salah satu metode geofisika yang umum digunakan dalam eksplorasi minyak dan 

gas bumi adalah metode seismik (Koesoemadinata, 1980).  



 

Metode seismik merupakan salah satu metode geofisika yang 

memanfaatkan penjalaran gelombang seismik untuk mengidentifikasi struktur 

lapisan-lapisan bawah permukaan bumi guna mengetahui daerah sebaran 

hidrokarbon.  Eksplorasi dengan menggunakan metode seismik banyak digunakan 

oleh perusahaan-perusahaan  minyak untuk melihat kemungkinan adanya jebakan 

minyak berdasarkan interpretasi dari penampang seismik (Badley, 1985). Salah 

satu komponen penting dalam  interpretasi seismik adalah  deteksi patahan. 

Deteksi patahan penting dilakukan karena patahan berfungsi sebagai 

perangkap yang dapat menjebak minyak bumi. Dengan perkembangan teknik 

pengolahan data dan visualisasinya, maka berbagai metode telah dilakukan untuk 

mencitrakan geometri patahan di bawah permukaan. Metode-metode yang telah 

digunakan untuk mendeteksi patahan diantaranya metode konvensional dan 

metode analisis atribut (Meldahl dan Heggland, 2001).  

Metode deteksi patahan secara konvensional dilakukan dengan cara 

picking manual untuk melihat anomali pada kemenerusan refleksi seismik, 

sedangkan metode analisis atribut dilakukan dengan menggunakan informasi yang 

diperoleh dari atribut seismik untuk mendeteksi patahan. Kedua metode tersebut 

bersifat subjektif dan  hanya dapat digunakan untuk mendeteksi patahan-patahan 

yang besar. Kedua metode tersebut tidak mampu memperlihatkan patahan-patahan 

yang halus yang memiliki ukuran lebih kecil dari resolusi seismik sehingga dalam 

interpretasinya penampang patahan yang terlihat hanya mampu diterjemahkan 

oleh para ahli geologi saja. Menurut Meldahl dan Heggland (2001), untuk 



 

meminimalisir subjektivitas penentuan deteksi patahan maka diaplikasikan 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) pada analisis atribut seismik. 

Atribut seismik adalah segala informasi yang diperoleh dari data seimik 

melalui pengukuran langsung, komputasi, maupun pengalaman (Chen dan 

Sydney, 1997). Atribut seismik diperlukan untuk memperjelas anomali yang tidak 

terlihat secara kasat mata pada data seismik biasa. Informasi utama dari seismik 

atribut adalah amplitudo, frekuensi, dan atenuasi yang selanjutnya akan digunakan 

sebagai dasar pengklasifikasian atribut lainnya (Brown, 1999). Atribut seismik 

telah mengalami banyak perkembangan, sehingga semakin banyak informasi yang 

dapat diekstrak dan ditampilkan untuk keperluan interpretasi yang dihubungkan 

dengan geologi bawah permukaan. Tujuan dari analisis atribut seismik salah 

satunya adalah untuk mengidentifikasi karakteristik resevoar pada daerah patahan. 

Multi-atribut pada dasarnya merupakan proses ekstraksi beberapa atribut 

seismik yang mempunyai korelasi yang baik terhadap data log target untuk 

kemudian dicari hubungannya sehingga dapat digunakan untuk memprediksi 

karakter fisik dari bumi (Meldahl dan Heggland, 2001). Multi-atribut yang 

digunakan untuk mendeteksi patahan diantaranya berupa atribut similarity, 

Curvature, Dip dan Spectral Decomposition. Dalam mendeteksi patahan, metode 

multi-atribut berbasis JST efektif dilakukan karena patahan-patahan dari hasil 

pencitraan bawah permukaan dapat dideteksi, tidak hanya patahan-patahan yang 

kasar tetapi juga patahan-patahan yang halus dan sulit dilihat dengan kasat mata. 

Deteksi patahan dengan metode deteksi objek berbasis jaringan syaraf tiruan 

(JST) dapat dioptimalkan dengan menggabungkan atribut patahan menjadi atribut 



 

baru yang menggambarkan probabilitas patahan dalam volume seismik (Meldahl 

dan Heggland, 2001). 

JST merupakan jaringan dari sekelompok unit pemroses kecil yang 

dimodelkan berdasarkan sistem syaraf manusia. Sistem pemrosesan oleh jaringan 

syaraf tiruan (JST) merupakan sistem komputasi matematika yang dirancang 

untuk mengenali pola-pola kompleks dengan sejumlah parameter masukan untuk 

menghasilkan sebuah keluaran (Iturraran-Viverosa, 2014). Penerapan JST pada 

deteksi patahan menggunakan multi-atribut sangat efektif karena dengan metode 

ini dapat diinterpretasikan penampang patahan seismik yang kompleks. 

Disamping itu, noise yang terdapat pada data seismik juga dapat diminimalisir 

sehingga objek yang dituju menjadi lebih jelas (Zheng dkk, 2013). 

Pada penelitian ini, akan dilakukan deteksi patahan menggunakan metode 

analisis multi-atribut dan Jaringan Syaraf Tiruan dari data Lapangan F3 sektor 

laut utara Belanda. Data F3 dipilih karena pada penampang seismiknya terlihat 

dengan jelas patahan-patahan besar yang akan digunakan sebagai data latih dalam 

mendeteksi patahan pada daerah dengan anomali yang lebih besar. Selain itu, data 

F3 dapat diperoleh secara gratis (open source). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi patahan seismik dalam penampang seismik dengan 

menggunakan analisis multi-atribut dan kombinasi JST.  

2. Menentukan keefektifan kombinasi metode analisis multi-atribut dan JST 

untuk mendeteksi patahan secara visual. 



 

1.3 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah agar diketahuinya kombinasi atribut 

yang efektif untuk mendeteksi patahan pada lapangan penelitian sehingga 

nantinya kombinasi tersebut dapat diterapkan pada daerah lain. 

1.4 Ruang Lingkup Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Data seismik yang digunakan adalah data seismik 3D Lapangan F3 sektor laut 

utara Belanda. 

2. Objek yang diteliti dari data F3 adalah deteksi patahan yang merupakan 

indikator perangkap hidrokarbon. 

3. Metode yang digunakan untuk mendeteksi patahan adalah metode analisis 

multi-atribut dan JST 

4. Multi-atribut yang digunakan adalah Similarity, Curvature, Dip dan Spectral 

Decomposition. 

5. Software yang digunakan dalam pengolahan data seismik 3D adalah 

OpendTect, sehingga dapat dilakukan interpretasi hasil dari data seismik. 

 


